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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Mengasuh anak merupakan tanggung jawab utama setiap orang tua dalam 

rangka membentuk kepribadian anak, termasuk harga diri yang autentik 

berdasarkan kompetensi dan kelayakan. Tugas ini menuntut orang tua untuk 

mengutamakan kepentingan anak di setiap aktivitas keluarga, di mana orang tua 

memberikan perhatian secara khusus terhadap anak dan menjalin relasi yang erat 

dengannya. Pendekatan ini membantu menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan harga diri anak. Meskipun demikian, orang tua sering kali terjebak 

dalam arus perkembangan teknologi dan perubahan nilai-nilai budaya yang 

menyebabkan kompleksitas pada pola asuh yang mereka berikan pada anak, seperti 

orang tua yang menerapkan pola asuh otoriter atau pola asuh permisif. Hal itu 

tentunya dapat mengganggu perkembangan harga diri anak yang autentik 

berdasarkan kompetensi dan kelayakan pada anak. Karena itu, orang tua perlu 

memahami bagaimana proses pembentukan harga diri pada anak sejak dini agar 

orang tua dapat menerapkan pola asuh yang tepat. Pemahaman orang tua atas proses 

tersebut dapat diperoleh oleh orang tua melalui teori harga diri dua faktor Mruk, 

yang menekankan pentingnya kompetensi dan kelayakan sebagai faktor dasar 

pembentukan harga diri yang autentik. Selain itu, Mruk juga mengidentifikasi 

tahapan perkembangan harga diri berdasarkan teorinya, yang dapat membantu 

orang tua dalam dalam menentukan sikap dan tingkah laku mereka dalam mengasuh 

anak. 

Teori harga diri Mruk menjelaskan harga diri individu dipengaruhi oleh 

empat sumber utama yakni penerimaan, kebajikan, kekuasaan (pengaruh), dan 

prestasi. Keempat sumber harga diri ini berkaitan dengan dua faktor utama yang 

memengaruhi harga diri yakni kompetensi dan kelayakan. Kompetensi merujuk 

pada kemampuan individu dalam melakukan tugas atau mengatasi tantangan yang 

dihadapinya, sementara kelayakan mengacu pada perasaan individu bahwa dirinya 

layak atau pantas untuk menerima penerimaan dan penghargaan dari orang lain. 

Keterkaitan antara domain kelayakan (menjadi terhubung, daya tarik fisik, 

moralitas, dan kebajikan) dengan domain kompetensi (kemampuan pemecahan 
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masalah, otonomi dan kontrol, serta integritas fisik) secara langsung membentuk 

harga diri individu. Secara keseluruhan, hubungan antara empat sumber harga diri, 

dua faktor utama, dan domain-domain harga diri menunjukkan kompleksitas yang 

terlibat dalam pembentukan harga diri individu. Meskipun tugas dan tantangan 

dalam setiap domain berkembang seiring waktu, hal-hal itu tetap relevan dan 

berperan penting dalam membentuk harga diri individu. Selain itu, Mruk juga 

menjelaskan tentang proses pemecahan masalah yang bervariasi, di mana penting 

untuk diingat bahwa setiap individu mengalami tahapan dan tantangan 

perkembangan yang sama, tetapi dengan cara yang unik. Variasi kompleks ini 

menunjukkan bahwa memahami individu memerlukan pemahaman yang 

mendalam, yang bisa diperoleh melalui aktivitas berpikir yang berorientasi pada 

pengalaman. Dengan memperhatikan bahwa harga diri adalah isu perkembangan 

sepanjang hidup dan bahwa setiap individu memiliki perjalanan yang unik, 

pendekatan yang holistik dan empatik dapat membantu individu memperkuat harga 

diri mereka dan mencapai kesejahteraan psikologis yang lebih baik. 

Selain membagi hubungan antara kompetensi dan kelayakan dalam 

pembentukan harga diri, Mruk juga membagi tahap-tahap perkembangan harga diri 

anak ke dalam tiga fase, yaitu fase “prekursor” harga diri masa kecil, fase kanak-

kanak dan kemunculan harga diri pada masa remaja, dan fase harga diri di masa 

dewasa. Sekalipun Mruk menekankan fase harga diri di masa dewasa, ketiga fase 

tersebut sangat menentukan proses pembentukan harga diri. Hal itu dapat terjadi 

karena dalam ketiga fase tersebut, setiap unsur harga diri mulai terbentuk dan 

menuntut orang tua untuk lebih memperhatikan anak mereka. 

Pemahaman mengenai harga diri individu melalui teori harga diri Mruk 

sangat membantu orang tua dalam mengasuh anak. Sebab, melalui pemahaman 

akan harga diri, orang tua dapat menentukan sikap dan tindakan mereka terhadap 

anak sehingga anak tidak mengalami gangguan selama proses pembentukan harga 

dirinya. Harga diri anak sangat sangat menentukan kualitas hidupnya dalam 

masyarakat dan menjadikannya sebagai representasi dari keluarga itu sendiri. 

Karena itu, pemahaman mengenai faktor-faktor dasar pembentukan harga diri dan 

tahap-tahap perkembangan harga diri membantu orang tua dalam hal mengasuh 

anak, di mana pemahaman akan harga diri dapat membantu orang tua dalam 
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menciptakan situasi yang kondusif dan optimal bagi proses pembentukan dan 

perkembangan harga diri anak. 

Kontribusi teori harga diri Mruk terhadap pola asuh anak dalam keluarga 

merupakan sumbangan berharga bagi setiap orang tua untuk menentukan sikap dan 

tindakan yang diperlukan selama mengasuh anak mereka. Sebab, melalui 

pemahaman akan harga diri manusia, orang tua dapat menjadikan hal tersebut 

sebagai landasan dalam mengasuh anak sehinga segala bentuk sikap dan tindakan 

yang dapat merugikan anak dapat dihilangkan demi perkembangan anak yang 

optimal. Oleh karena itu, anak dapat menjadi pribadi yang positif dan berkualitas 

dalam masyarakat dan dengan itu orang tua menjadikan anak sebagai pribadi yang 

berharga dan bermartabat dalam hidupnya. 

5.2 Usul-Saran  

Penulis memberikan beberapa saran yang kiranya dapat membangun pola 

asuh yang baik terhadap anak. Ada beberapa pihak yang turut berpengaruh dalam 

membangun pola asuh yang baik terhadap anak, yaitu: orang tua, pemerintah, 

sekolah, Gereja, dan Lembaga Pendidikan IFTK Ledalero.  

Pertama, pihak orang tua. Orang tua mesti menjadi salah satu agen yang 

andal dan menjadi pihak yang memiliki peran utama dalam membentuk harga diri 

anak beradasarkan kompetensi dan kelayakan. Sebagai pihak yang memiliki peran 

utama, orang tua mesti membangun hubungan yang hangat, meluangkan waktu 

yang cukup, membimbing, dan mengarahkan anak agar dapat membentuk harga 

dirinya yang autentik bukan dari sisi kompetensi saja, atau sebaliknya hanya dari 

sisi kelayakan saja. Karena itu, orang tua mesti memberikan ruang sekaliagus 

batasan yang perlu kepada anak untuk mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya dan mengajarkan nilai-nilai universal dalam kehidupan seperti cinta kasih, 

persaudaraan, pantang menyerah, kesabaran, solidaritas dan toleransi. Nilai-nilai 

tersebut tidak terbatas secara teoretis, tetapi terutama diungkapkan melalui teladan 

hidup orang tua juga. Dengan demikian, anak tentunya akan bertumbuh dan 

berkembang dengan harga diri yang positif.    

Kedua, pihak pemertintah. Pemerintah perlu mengadakan sosialisasi untuk 

membantu para orang tua khususnya mereka terhadap keluarga yang kurang 



100 
 

mampu untuk mengakses informasi dalam hal mengasuh anak. Hal tersebut 

tentunya dapat menciptkan generasi unggul bagi negara dan masyarakat.  

Ketiga, pihak sekolah. Pihak sekolah merupakan pihak yang membantu 

orang tua dalam mengarahkan anak dalam upaya pembentukan harga diri yang 

autentik berdasarkan kompetensi dan kelayakan. Dalam hal ini sekolah mesti 

berupaya untuk benar-benar menciptakan ruang bagi anak untuk mengembangkang 

potensi yang ada dalam dirinya dan mengajarkan nilai-nilai universal dalam 

kehidupan seperti cinta kasih, persaudaraan, pantang menyerah, kesabaran, 

solidaritas dan lain sebagainya. Di sini, pihak sekolah tidak hanya sekedar 

mengajarkan tentang nilain-nilai kehidupan melainkan mengajak setiap anak untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut bertolak dari sikap dan tutur kata para guru. 

Keempat, pihak Gereja. Gereja perlu mengadakan bimbingan melalui 

rekoleksi, katekese, ibadat dan ziarah bersama, atau kegiatan SEKAMI dan OMK 

agar dapat membangun pribadi-pribadi dengan harga diri yang autentik berdasarkan 

kompetensi dan kelayakan. Gereja juga perlu menyadarkan para orang tua untuk 

menghayati panggilan hidup perkawinannya sebagai rahmat dari Allah dan 

mencintai serta merawat anaknya sebagai bentuk cinta mereka kepada Kristus. 

Kelima, Pihak IFTK Ledalero. Teori harga diri Mruk mempunyai kontribusi 

bagi psikologi dan filsafat. Oleh karena itu, sebagai mahasiswa filsafat, para 

mahasiswa IFTK Ledalero perlu mengembangkan dan mendalami lebih jauh teori-

teori Mruk dalam hubungannya dengan refleksi kritis atas persoalan sosial dalam 

masyarakat. Dengan itu, psikologi menjadi salah satu yang berperan aktif dalam 

mennjawabi persoalan-persoalan sosial dan pemebentukan harga diri anak.   
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